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ABSTRAK

Ikhwatul Arif. 2021. Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi
Stop Motion Pada Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alam Kelas V111 di
Sekolah Menengah Pertama.

Permasalahan dalam pembelajaran yakni guru belum menerapkan media
pembelajaran yang menarik dan hanya mengandalkan buku teks sehingga siswa
merasa bosan dengan proses pembelajaran. Pengembangan media pembelajaran
video animasi stop motion ini dapat menjadi kebutuhan siswa dalam proses
pembelajaran untuk membangun ketertarikan dan minat siswa terhadap materi
yang diajarkan oleh guru. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk
media video animasi stop motion sebagai media pembelajaran yang sesuai dengan
kriteria kelayakan materi, media, dan kepraktisan pada mata Pelajaran Iimu
Pengetahuan Alam kelas VIII SMP.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang dikenal dengan
istilah Research and Development (R&D). Penelitian ini menggunakan model
pengembangan yang dikemukakan oleh Borg and Gall. Tahap model ini
dimodifikasi menjadi 5 langkah, yaitu perencanaan, pengembangan produk awal,
validasi produk, uji coba terbatas dan produk akhir. Penelitian ini dilakukan dalam
mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam pada semester 2 dengan materi 1
kompetensi dasar dan 6 pembahasan. Produk hasil pengembangan dinilai oleh 1
orang ahli materi yakni guru bidang studi IImu Pengetahuan Alam kelas VIII di
SMP Negeri 2 Padang Panjang dan 2 orang ahli media yakni dosen jurusan
Kurikulum dan Teknologi Pendidikan. Penilaian uji praktikalitas dilakukan oleh
15 orang siswa kelas VIII.LA SMP Negeri 2 Padang Panjang. Pengujian dilakukan
dengan 2 cara yaitu uji validitas dan praktikalitas.

Hasil uji validitas produk oleh 3 validator yaitu 1 orang validator ahli
materi dan 2 orang validator ahli media. Hasil uji validitas produk untuk aspek
materi berada pada kategori “sangat valid” dengan nilai yang diperoleh validator
sebesar 4,825, untuk aspek media berada dikategori “sangat valid” dengan nilai
yang diperoleh validator | sebesar 4,85 dan validator 1l sebesar 4,875.
Selanjutnya, uji coba kepraktisan produk dilakukan kepada 15 orang siswa kelas
VIILA di SMP Negeri 2 Padang Panjang. untuk hasil uji kepraktisan produk
berdasarkan uji coba yang telah dilakukan berada pada kategori “sangat praktis”
dengan nilai yang diperoleh sebesar 4,45. Dengan demikian pengembangan media
pembelajaran video animasi stop motion layak digunakan dalam proses
pembelajaran.

Kata Kunci : Pengembangan, animasi stop motion, ilmu pengetahuan alam,
adobe premiere pro.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar sangat mempengaruhi keberhasilan
dalam diri peserta didik baik berupa pengetahuan, keterampilan, sikap dan
perilaku yang terjadi akibat interaksi antara peserta didik dengan pendidik dengan
melalui proses ini tujuan pendidikan akan tercapai. Selain itu proses pembelajaran
sangat mempengaruhi mutu lulusan yang dihasilkan oleh suatu lembaga
pendidikan. Adapun faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran antara lain :
kurikulum, tenaga pendidik, proses pembelajaran, sarana dan prasarana, materi
pembelajaran, manajemen sekolah, lingkungan sekolah, dan tempat latihan kerja
peserta didik. Sebagaimana dinyatakan oleh Suhana (2014: 73) bahwa, “Proses
pembelajaran merupakan proses kerja sama antara peserta didik dengan peserta
didik, antara peserta didik dengan gurunya, dan antara peserta didik dengan
lingkungannya”. Dengan kata lain proses kerja sama antara siswa, guru maupun
lingkungan sekolah merupakan unsur penting karena melalui proses ini tujuan
pendidikan akan tercapai dalam bentuk perubahan perilaku bagi peserta didik.

Adanya kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
khususnya di dunia pendidikan berpengaruh terhadap penggunaan alat-alat bantu
mengajar, sehingga dalam proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien.
Di dalam pelaksanaan proses pembelajaran muncul berbagai permasalahan, salah
satunya ketika guru menyampaikan materi pembelajaran praktik yang sukar

dipahami oleh siswa secara maksimal. Salah satu penyebab hal itu terjadi karena



keterbatasan media pembelajaran yang digunakan guru, padahal pemanfaatan
media pembelajaran sangat efektif sebagai penunjang kelancaran pembelajaran,
maka dari itu guru dituntut kreatif dalam menyusun strategi pembelajaran. Dalam
dunia pendidikan saat ini telah mengalami perkembangan teknologi dan
komunikasi secara pesat dengan kata lain masyarakat semakin menyadari serta
memanfaatkan teknologi dan komunikasi dalam menunjang terlaksananya proses
pembelajaran.

Salah satu perkembangan teknologi dan komunikasi dalam media
pembelajaran yaitu video animasi stop motion. Video animasi stop motion adalah
sebuah teknik animasi untuk membuat objek yang dimanipulasi secara fisik agar
terlinat bergerak dengan sendirinya. Obyek dapat bergerak karena mempunyai
banyak frame yang dijalankan secara berurutan. Stop motion merupakan teknik
pembuatan animasi paling sederhana. Animasi pada dasarnya merupakan
kumpulan gambar-gambar yang berurutan kemudian gambar-gambar tersebut
digerakkan hingga menjadi sebuah video animasi. (Maryanti & Kurniawan, 2018)

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran
IPA kelas VIII SMP Negeri 2 Padang Panjang pada tanggal 16 Maret 2021,
didapatkan informasi bahwa dalam pembelajaran IPA belum menggunakan media
pembelajaran komunikatif dan materi yang disampaikan pada peserta didik
bersumber dari buku pegangan siswa. Pada proses kegiatan pembelajaran IPA,
faktor media sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar merupakan suatu
kenyataan yang tidak bisa dipungkiri keberadaannya. Keberadaan media sangat

membantu tugas guru dalam menyampaikan pesan-pesan dari bahan pembelajaran



yang akan disampaikan oleh guru kepada peserta didik. Guru sadar tanpa bantuan
media maka bahan ajar sukar untuk dipahami oleh setiap peserta didik, karena
tidak semua peserta didik memiliki kemampuan yang sama dalam menerima
materi yang disampaikan. Diperoleh data dari hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA masih rendah, dengan nilai KKM ( Kriteria Ketuntasan Minimal )
yang ditentukan di SMP N Negeri 2 Padang Panjang untuk mata pelajaran IPA
adalah 75. Berikut rekapitulasi hasil Penilaian Harian (PH) siswa kelas VIII mata
pelajaran IPA pada materi sistem pernapasan di SMP N 2 Padang Panjang.

Tabel 1. 1 Persentase ketuntasan nilai Penilaian Harian (PH) Mata Pelajaran
IPA kelas VIII SMP Negeri 2 Padang Panjang

Siswa Mencapai KKM | Siswa Tidak Mencapai
Kelas Jumlah (=75) KKM (£75)
siswa Jumlah Persentas | Jumlah Persentas
siswa e (%) siswa e (%)
VIILA 32 14 43,75 % 18 56,25 %
VIIL.B 32 13 40,62 % 19 59,38 %
VIII.C 32 15 46,87 % 17 53,13 %
VIIIL.D 30 12 40 % 17 60 %
VIIILE 30 13 43,33 % 19 56,77 %
JUMLAH 156 67 42,94 % 89 57,05 %

(Sumber: Daftar nilai guru mata pelajaran IPA kelas V111 semester 1l tahun
pelajaran 2020/2021 SMP Negeri 2 Padang Panjang)

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
kelas VIII pada mata pelajaran IPA masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari
57,05% siswa masih berada dibawah KKM yang belum memahami materi tentang
sistem pernapasan. Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, maka
diperlukan suatu media pembelajaran yang dapat membantu peserta didik untuk

memahami dengan jelas.



Pada mata pelajaran limu Pengetahuan Alam guru masih menggunakan
model pembelajaran yang konvensional ditandai dengan proses belajar mengajar
ceramah oleh guru dan diiringi oleh penjelasan. Siswa diajarkan mengenai materi
tentang sistem pernapasan, materi pembelajaran yang disampaikan guru antara
lain organ pernapasan, mekanisme pernapasan, gangguan pada sistem pernapasan
dan upaya menjaga kesehatan sistem pernapasan. Namun untuk materi
pembelajaran sistem pernapasan guru belum memberikan materi sepenuhnya
mengenai mekanisme pernapasan.

Referensi yang diberikan mengenai materi pembelajaran masih kurang
lengkap dan siswa cenderung mencari referensi melalui internet maupun buku,
oleh karena itu model pembelajaran ini dirasa kurang efektif digunakan dalam
proses pembelajaran khususnya seiring perkembangan zaman untuk itu penjelasan
mengenai materi harus lebih diperdalam lagi dengan bantuan media pendukung
yang khusus menjelaskan mekanisme pernapasan. Sehingga, tidak hanya perlu
mempersiapkan materi pembelajaran yang tepat namun juga merancang media
pembelajaran yang lebih komunikatif berkaitan dengan penciptaan karya karena
sekarang siswa dituntut harus mampu menciptakan karya sesuai konsep yang
kreatif sehingga tercipta karya yang baru. Akan tetapi model pembelajaran
tersebut akan lebih baik apabila dikombinasi model pembelajaran konvensional
dengan model pembelajaran lain.

Penggunaan metode ceramah dapat menjadi pembuka awal pertemuan yang
disampaikan kepada peserta didik, sebelum mengkombinasikan dengan metode

pembelajaran lain yang akan digunakan. Ada beberapa fakta dalam pembelajaran



bahwa guru memang belum mengembangkan media pembelajaran komunikatif
berbasis multimedia dalam kegiatan pembelajarannya yang bisa menjadi
kombinasi model pembelajaran konvensional. Pada pembelajaran limu
Pengetahuan Alam, peserta didik diberikan beberapa contoh gambar referensi dari
internet mengenai organ pernapasan, mekanisme pernapasan dan gangguan pada
sistem pernapasan dengan cara guru memperlihatkan gambar melalui alat
presentasi proyektor. Tetapi siswa masih kesulitan bagaimana membuat konsep
gambar karena referensi yang ada di internet masih umum dan kurang bervariatif.
Media audio visual merupakan gabungan antara media audio (pendengaran)
dan media visual (penglihatan). Menurut Sanjaya (2015: 172) menyatakan bahwa
“media audio visual yaitu jenis media yang mengandung unsur suara juga
mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, berbagai
ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya”. Kerucut pengalaman yang
dikemukakan oleh Edgar Dale memberikan gambaran bahwa pengalaman belajar
dapat melalui proses perbuatan atau mengalami sendiri apa yang dipelajari, proses
mengamati, dan mendengarkan melalui media tertentu dan proses mendengarkan

melalui bahasa.



Kerucut Pengalaman

Yang Diingat Tingkat Keterlibatan
10%
20% Verbal
30% — \
Visual
50% —
70% Terlibat
90% «— BerLlat

“Succesful Learning Comes from doing” (Wyatt $ Looper, 1999)

Gambar 1. 1 Kerucut Pengalaman

Menurut kerucut pengalaman seperti gambar diatas, 30% pengalaman
belajar dapat diingat dari media video. Dari sini dapat dilihat bahwa media video
lebih unggul dalam proses mengingat dibanding dengan membaca dan
mendengarkan. Pemikiran Edgar Dale tentang Kerucut Pengalaman (Cone of
Experience) merupakan upaya awal untuk memberikan alasan atau dasar tentang
keterkaitan antara teori belajar dengan komunikasi audio visual. Kerucut
Pengalaman Dale telah menyatukan teori pendidikan John Dewey (salah satu
tokoh aliran progresivisme) dengan gagasan — gagasan dalam bidang psikologi
yang tengah populer pada masa itu.

Sedangkan animasi stop motion merupakan salah satu teknik animasi yang
dapat membuat objek-obyek menjadi menarik dengan pengambilan objek
digerakan secara bertahap pada setiap frame kemudian difoto sehingga
menciptakan ilusi pergerakan yang dimainkan secara berurutan.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian



dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi Stop

Motion Pada Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alam Kelas VIII Di Sekolah

Menengah Pertama”

Rumusan Masalah

1.

Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran video stop motion
yang dimanfaatkan dalam pembelajaran IImu Pengetahuan Alam bagi siswa
kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama ?

Bagaimana validitas media pembelajaran stop motion yang dimanfaatkan
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam bagi siswa Kelas VIII di
Sekolah Menengah Pertama ?

Bagaimana praktikalitas media pembelajaran stop motion yang dimanfaatkan
dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Alam bagi siswa kelas V111 di Sekolah

Menengah Pertama ?

Tujuan Pengembangan

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan pengembangan adalah sebagai

berikut:

1.

Mendeskripsikan proses pengembangan media pembelajaran video stop
motion pada mata pelajaran limu Pengetahuan Alam Kelas VIII di Sekolah
Menengah Pertama.

Menghasilkan media pembelajaran video stop motion yang valid pada mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam Kelas V111 di Sekolah Menengah Pertama.
Menghasilkan media pembelajaran video stop motion yang praktis pada mata

pelajaran llmu Pengetahuan Alam Kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama.



D. Spesifikasi produk yang diharapkan

Adapun produk pengembangan yang dihasilkan dalam penelitian ini

adalah berupa media pembelajaran video dengan materi sistem pernapasan untuk

pembelajaran IPA kelas VIII SMP N 2 Padang Panjang. Produk yang dihasilkan

dikemas dalam video berupa animasi stop motion untuk menunjang proses

pembelajaran. Spesifikasi produk dalam pengembangan media pembelajaran

video animasi stop motion ini adalah sebagai berikut :

10.

Media video stop motion ini disusun sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan
siswa pada kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama.

Media ini berisikan materi sistem pernapasan pada semester dua.

Media video stop motion ini membahas 1 KD materi pembelajaran.

Media video stop motion ini bisa digunakan secara individu maupun
kelompok.

Untuk mendukung media video stop motion ini menjadi lebih menarik
dimasukan efek animasi.

Media video stop motion ini menampilkan ilustrasi sistem pernapasan dan
materi yang dijelaskan membuat media ini menjadi lebih menarik.
Pengembangan media video stop motion ini menggunakan aplikasi Adobe
premiere pro.

Media video stop motion ini di publish dengan format mp4.

Media video stop motion ini dibuka dengan aplikasi pemutar video.

Media video stop motion ini dikemas dalam DVD-R dan di upload ke situs

web berbagi video (youtube).



E. Manfaat Pengembangan
1. Manfaat Teoritis
a. Mampu menjadi bahan refleksi terhadap penentuan materi ajar dan media
yang akan disampaikan dalam pembelajaran di tingkat SMP khususnya
pada mata pelajaran limu Pengetahuan Alam.
b. Mampu menambah wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai media
pembelajaran dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di SMP.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa
Penelitian ini dijadikan siswa sebagai referensi sesuai dengan proses
penciptaan karya, sehingga dapat mencapai kompetensi yang diharapkan.
b. Bagi Guru
Penelitian ini dijadikan guru sebagai alat bantu untuk mengajar mata
pelajaran IPA dan sebagai media pembelajaran sehingga dapat merangsang
Kreativitas guru dalam mengembangkan media pembelajaran.
c. Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi mengenai prosedur
pengembangan media pembelajaran video animasi stop motion.
d. Bagi peneliti lain
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi peneliti lain.
F. Asumsi dan keterbatasan pengembangan
1. Asumsi Pengembangan

a. Pengembangan media pembelajaran video animasi video stop motion
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tentang sistem pernapasan ini dapat menjadi tambahan referensi bagi
pendidik dan peserta didik karena minimnya bahan ajar yang ada di
sekolah untuk menunjang terlaksananya proses pembelajaran.

b. Media pembelajaran ini dapat digunakan sebagai bahan ajar yang
mendukung pemahaman peserta didik mengenai sistem pernapasan
manusia.

2. Keterbatasan Pengembangan
Pengembangan media pembelajaran video animasi video stop motion
dengan materi sistem pernapasan pada penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan. Keterbatasan tersebut terkait dengan waktu, kemampuan dan materi
yang digunakan untuk pengembangan media pembelajaran dan pengembangan ini
dilakukan dalam skala kecil.
Definisi Istilah
Agar dalam penelitian ini tidak menimbulkan makna yang ambigu, maka
perlu diberikan definisi sebagai berikut:
1. Media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi dan dapat digunakan
untuk menyampaikan pesan pembelajaran.
2. Video animasi Stop motion adalah teknik memanipulasi gerakan video dari
gabungan gambar yang membentuk seolah-olah kumpulan gambar tersebut
seperti video bergerak. Gambar yang bergerak tersebut digerakan dalam

durasi yang cepat.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Proses pengembangan media video animasi stop motion pada mata pelajaran
llmu Pengetahuan Alam kelas VIII semester Il di SMP Negeri 2 Padang
Panjang diawali dengan perencanaan, pengembangan produk awal, validasi
produk, uji coba terbatas dan menghasilkan produk akhir.

Hasil penilaian dari validasi materi oleh guru bidang studi limu Pengetahuan
Alam memperoleh rata-rata dari validator sebesar 4,825. Dari nilai tersebut
dapat disimpulkan bahwa media video animasi stop motion sudah
dikategorikan “sangat baik atau sangat valid”. Penilaian ahli materi
tersebut menunjukkan bahwa media yang dikembangkan layak diuji cobakan
kepada siswa.

Hasil penilaian dari validasi media olen 2 (dua) orang dosen jurusan
Kurikulum dan Teknologi Pendidikan memperoleh rata-rata dari validator |
sebesar 4,85 dan validator 1l sebesar 4,875. Dari nilai tersebut dapat
disimpulkan bahwa media video animasi stop motion sudah dikategorikan
“sangat baik atau sangat valid”. Penilaian validator media tersebut
menunjukan bahwa media video animasi stop motion yang dikembangkan

layak diuji cobakan kepada siswa.

86
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Hasil penilaian dari praktikalitas oleh 15 orang siswa kelas VIIILA
memperoleh rata-rata sebesar 4,45. Dari nilai tersebut dapat disimpulkan
bahwa media video animasi stop motion sudah dikategorikan “sangat baik
atau sangat praktis”. Dengan begitu media video animasi stop motion yang
dikembangkan layak digunakan sebagai penunjang proses pembelajaran bagi

guru dan sumber belajar bagi siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan, maka disarankan

hal-hal sebagai berikut:

1.

Bagi para pendidik diharapkan dapat menggunakan produk media video
animasi stop motion yang dikembangkan dalam penelitian ini sebagai salah
satu media pembelajaran pada mata pelajaran lImu Pengetahuan Alam kelas
VIl SMP.

Bagi siswa kelas VIII diharapkan media video animasi stop motion yang
dikembangkan dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu
sumber belajar.

Bagi seorang pengembang atau guru diharapkan meningkatkan
pengetahuannya tentang pembuatan media animasi stop motion sehingga
untuk masa yang akan datang dapat mengembangkan media yang serupa pada
materi berikutnya atau pada mata pelajaran lainnya.

Bagi kepala sekolah diharapkan dapat mendorong dan memotivasi guru
dalam kegiatan pembelajaran dengan menerapkan media pembelajaran yang

efektif pada proses pembelajaran.
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